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Penerapan ekonomi Islam di Indonesia menghadapi berbagai 

problematika meskipun negara ini memiliki mayoritas 

penduduk Muslim dan potensi besar dalam pengembangan 

sistem ekonomi syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kendala-kendala utama 

dalam implementasi ekonomi Islam di Indonesia. Metode 

yang digunakan adalah studi kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis berdasarkan literatur dan data sekunder. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa problematika utama 

meliputi rendahnya literasi masyarakat tentang ekonomi 

Islam, keterbatasan infrastruktur dan regulasi yang 

mendukung, dualisme sistem ekonomi, serta tantangan 

dalam harmonisasi kebijakan fiskal dan moneter dengan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, masih terdapat persepsi 

keliru terhadap ekonomi Islam sebagai sistem yang eksklusif 

dan kaku. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

pemerintah, lembaga keuangan syariah, akademisi, dan 

masyarakat untuk mendorong sosialisasi, edukasi, serta 

penguatan regulasi dalam rangka mempercepat 

implementasi ekonomi Islam yang inklusif dan berkelanjutan 

di Indonesia 
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A. Pendahuluan 

Sistem ekonomi Islam merupakan sebuah sistem 

ekonomi yang bersumber daripada Al-Quran 

dan As-Sunnah serta berlandasakan pada nilai-

nilai dan ajaran Islam. Islam memiliki sistem 

ekonomi yang secara fundamental yang terdiri 

dari berbagai sistem yang lain(Shiddiq & 

Wakhid, 2021). Artinya hal ini saling 

berkesinambungan antara sistem ekonomi yang 

ada di Indonesia dan sistem ekonmi Islam. 

Sistem ekonomi Islam memiliki peran penting 

dan menjadi pusat atau rujukan yang paling valid 

dalam syariat yang membentuk pandangan dunia 

sekaligus sasaran dan strategi yang 

berbeda(Abidin & Ilma Ahmad, 2023b). 

Ekonomi Islam didasarkan atas konsep-konsep 

Islam itu sendiri tentang mengenai apa yang 

disebut dengan kebahagiaan manusia dan 

kehidupan yang baik yang menekankan pada 

aspek persaudaraan, keadilan sosio-ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan spiritual umat manusia 

(Azmi, 2019).  

Ekonomi Islam muncul sebagai alternatif konsep 

yang dicetuskan oleh para intelektual muslim 

untuk menghadapi tantangan perekonomian 

global, dan sekaligus memberikan alternatif 

solusi terhadap permasalahan-permasalahan 

yang terjadi saat ini(Nasirin & Hidayati, 2021). 

Bahkan, pesatnya perkembangan ekonomi dunia 

senantiasa melahirkan berbagai macam hal-hal 

baru, sehingga dalam penerapannya 

membutuhkan rekonstruksi terhadap sistem 

perekonomian yang sedang diterapkan(Ahmad 

& Arifin, 2021). Dalam perjalanan 

penerapannya di Indonesia, perdebatan terjadi di 

kalangan intelektual Muslim di Indonesia, 

seperti HOS Tjokroaminoto, Mohammad Hatta, 

dan lain sebagainya(Budi Santoso et al., 2024). 

Maka, dalam penerapannya, embrio nyata 

munculnya sistem ekonomi Islam di Indonesia 

adalah berdirinya Bank Muamalat yang 

berkonsepkan syariah pada tahun 1991(Syahni 

et al., 2023). Bank Muamalat sebagai proyeksi 

adanya pelaksanaan konsep perbankan syariah. 

Bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan 

dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. Bank 

ini sempat terimbas oleh krisis moneter pada 

akhir tahun 90-an sehingga ekuitasnya hanya 

tersisa sepertiga dari modal awal. IDB kemudian 

memberikan suntikan dana kepada bank ini dan 

pada periode 1999-2002 dapat bangkit dan 

meng- hasilkan laba (Suryani, 2012).  

Berbagai tantangan penerapan Ekonomi Islam di 

Indonesia muncul sebagai respon terhadap 

adanya perkembangan ekonomi dunia. Disisi 

lain, konsep ekonomi Islam dituntut untuk dapat 

diterapkan secara universal(Habibi et al., 2022). 

Setidaknya, konsep ekonomi Islam dapat 

membantu tumbuhnya sektor perekonomian di 

Indonesia. Sejak diberlakukannya UU No. 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan, sebagaimana 

telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998, 

bank syariah secara resmi telah diperkenalkan 

kepada masyarakat dan dengan diberlakukannya 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 

2008, maka pengembangan industri perbankan 

syariah nasional semakin memiliki landasan 

hukum yang memadai serta akan mendorong 

pertumbuhannya secara lebih cepat lagi 

(Muhammad, 2004) Lebih jauh, bank syariah 

adalah bank yang menjalankan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah Islam. Bank syariah 

menjadikan Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai 

acuan utama dalam operasinya(Putro et al., 

2022). Prinsip syariah Islam tersebut 

menyangkut tata cara bermuamalah secara 

Islam, misalnya dengan menjauhi praktek-

praktek yang mengandung unsur riba dalam 

praktek perbankan (Perwataatmadja & Antonio, 

1992).  

  Usaha-usaha dalam menerapkan konsep 

syariah melalui bank syariah di Indonesia 

senantiasa mengalami tantangan. Pola 

perubahan struktur perekonomian, perubahan 

kebijakan ekonomi dunia, hingga perubahan 

paradigma-paradigma ekonomi menjadi salah 

satu faktor penghambat berkembangnya 

ekonomi Islam di Indonesia. Oleh karena itu, 

dalam artikel ini, penulis akan memetakan 

secara rinci problematika yang terjadi di 

Indonesia dalam usaha menerapkan konsep 

ekonomi Islam sebagai solusi atas 

permasalahan-permasalahan kontemporer(Ilma 

Ahmad et al., 2024). 

B. Pembahasan 

Ekonomi syariah Indonesia terus berkembang 

seiring meningkatnya minat masyarakat 

terhadap barang dan jasa keuangan berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam. Pemerintah Indonesia 

telah mengembangkan strategi untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi Islam, 

termasuk menegakkan undang-undang dan 

peraturan yang mendukung bank syariah, sukuk 

(obligasi Islam), dan produk keuangan Islam 

lainnya. Dengan jumlah penduduk lebih dari 274 
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juta jiwa, Indonesia memiliki pasar yang besar 

untuk barang-barang dan jasa keuangan yang 

sesuai dengan syariah(Ahmad et al., 2024). 

Minat masyarakat terhadap keuangan syariah 

semakin meningkat karena kesadaran akan 

prinsip etika dan keadilan dalam transaksi 

keuangan. Peran ekonomi Islam sangat penting 

dalam mempengaruhi persepsi nilai tukar di 

Indonesia (Putra et al., 2021) 

Dalam upaya untuk meningkatkan akses 

keuangan, khususnya di daerah-daerah yang 

kurang menguntungkan secara ekonomi, produk 

dan layanan perbankan Islam menawarkan 

alternatif yang lebih terjangkau yang lebih 

mudah di akses bagi masyarakat(Santoso et al., 

2024). Kesadaran masyarakat tentang isu-isu 

sosial dan ekonomi telah menyebabkan 

perubahan pendapat masyarakat tentang 

investasi dan produk yang terkait dengan 

Syariah. Investasi sosial, seperti zakat dan 

wakaf, juga menjadi prioritas bagi banyak 

individu dan bisnis yang ingin berdampak positif 

pada masyarakat. Memperkuat pendidikan dan 

pengetahuan Islam di Indonesia juga telah 

menciptakan dorongan yang signifikan. 

Semakin banyak orang menyadari pentingnya 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dan manfaat 

investasi (Ningrum, 2022) 

Menurut Hidayatullah (2021), berbagai 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

dalam penerapan ekonomi Islam di Indonesia 

diantaranya sebagai berikut :  

1. Sumber Daya dan Distribusi 

Kekayaan 

Kurang meratanya distribusi kekayaan di 

Indonesia menjadi salah satu faktor utama dalam 

menghambat pertumbuhan ekonomi Islam. 

Prinsip keadilan sosial mengharuskan distribusi 

yang merata dari sumber daya dan kekayaan di 

dalam masyarakat(Maulana & Al Azhar, 2023). 

Karena dianggap sebagai amanah yang harus 

dijaga secara bersama. Akan tetapi, keterbatasan 

akses dan infrastruktur, perbedaan geografis dan 

tipologi wilayah, hingga kurang meratanya 

akses fasilitas publik, juga memberikan efek 

yang besar dalam menghambat laju 

pertumbuhan tersebut. Sehingga, para 

pemangku kebijakan ekonomi Islam juga 

mengalami kesulitan dalam melakukan 

distribusi sumber daya dan kekayaan.  

2. Partisipasi dan Kepemilikan 

Bersama 

Masalah keterlibatan masyarakat dan 

kepemilikan bersama dalam kegiatan ekonomi 

merupakan isu yang relevan. Bagaimana 

menggalakkan partisipasi dan kerjasama dalam 

bisnis serta memastikan kepemilikan yang 

bertanggung jawab adalah pertimbangan 

utama(Abidin & Ilma Ahmad, 2023a).  

3. Larangan Riba (Bunga)  

Bunga bank senantiasa menjadi isu panas dalam 

pembahasan-pembahasan terkait penerapan 

ekonomi Islam(Roziq & Ilma Ahmad, 2024). 

Perbedaan penafsiran hukum terhadap posisi 

bunga bank menjadikan masyarakat ikut 

terpecah dalam memilih alternatif hukum yang 

tersedia. Maka, tugas para intelektual muslim 

ialah memberikan terobosan solusi yang baik, 

yang mampu menegaskan posisi ekonomi Islam 

dalam membangun kesejahteraan masyarakat, 

utamanya dalam memandang konsep bunga 

bank yang selama ini senantiasa diterapkan oleh 

sistem konvensional(Habibi et al., 2024).  

4. Pemberdayaan UMKM 

Pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) merupakan bagian integral dari 

perekonomian syariah. Membantu UMKM 

untuk berkembang, mengakses keuangan secara 

adil dan membangun kapasitas merupakan isu-

isu yang perlu ditangani.  

5. Keseimbangan antara Kepuasan 

Materi dan Spiritual 

Masalah keseimbangan antara kepuasan materi 

dan spiritual mencakup bagaimana menciptakan 

budaya ekonomi yang memahami nilai-nilai 

spiritual dan moral, serta tidak mengorbankan 

kebahagiaan spiritual demi kekayaan material.  

6. Pengentasan Kemiskinan 

Tujuan ekonomi Islam adalah untuk mengurangi 

kemiskinan. Oleh karena itu, bagaimana 

membangun program pengetasan kemiskinan 

yang efektif dan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat miskin secara efektif merupakan 

permasalahan yang perlu dipecahkan(Dimyati & 

Nasiruddin, 2022).  

7. Pendidikan Ekonomi Islam 

Masalah edukasi adalah kunci dalam ekonomi 

Islam. Masyarakat perlu diberdayakan dengan 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip ekonomi 

Islam agar mereka dapat mengambil keputusan 

ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah.  
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8. Kepedulian Lingkungan 

Kepedulian terhadap lingkungan adalah bagian 

integral dari ekonomi Islam. Membangun 

ekonomi yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan adalah tantangan yang harus 

dihadapi. Keadilan dalam kontrak transasaksi 

memastikan bahwa semua kontrak dan transaksi 

bisnis adalah adil dan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah merupakan masalah penting 

dalam ekonomi Islam (Hidayatullah, 2020).  

Maka, dalam mengatasi berbagai macam 

persoalan yang muncul dari adanya penerapan 

ekonomi Islam di Indonesia, perlu adanya 

inovasi solusi dan terobosan-terobosan baru 

yang digunakan, sehingga penerapan ekonomi 

Islam di Indonesia bisa berjalan dengan 

baik(Ahmad et al., 2024). Sejalan dengan hal 

tersebut, Hidayatullah merumuskan beberapa 

konsep alternatif solusi yang dapat menjadi 

kunci penyelesaian persoalan tersebut :  

1. Edukasi yang Intensif:  

Pemerintah dan lembaga pendidikan harus 

meningkatkan program-program edukasi 

tentang ekonomi Islam, mengajarkan manfaat 

ekonomi syariah kepada masyarakat.  

2. Penguatan, Pengawasan dan 

Penegakan Hukum: 

Pengawasan dan penegakan hukum yang ketat 

harus diperkuat untuk memastikan bahwa 

lembaga dan bisnis keuangan syariah mematuhi 

prinsip- prinsip ekonomi Islam.  

3. Investasi dalam Infrastruktur 

Keuangan:  

Peningkatan infrastruktur keuangan syariah, 

khususnya di daerah-daerah pedesaan, akan 

membuka akses lebih luas untuk masyarakat 

terhadap produk dan layanan ekonomi Islam.  

4. Pendekatan Kolaboratif: 

Pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan 

masyarakat sipil perlu bekerja sama dalam 

membangun ekosistem ekonomi Islam yang 

kokoh, termasuk melalui pelatihan dan bantuan 

keuangan bagi pelaku usaha syariah.  

5. Promosi Inovasi Bisnis Syariah: 

Mendorong inovasi dan pengembangan bisnis 

berbasis syariah melalui insentif dan dukungan 

dari pemerintah dan sektor swasta akan 

merangsang pertumbuhan ekonomi Islam di 

Indonesia.  

C. Penutup 

Ekonomi Islam dalam penerapannya di 

Indonesia senantiasa mengalami permasalahan-

permasalahan dan tantangan baru(Shiddiq et al., 

2022). Artinya, ekonomi Islam sebagai konsep 

baru yang diterapkan di dunia perekonomian 

global dapat menjadi alternatif solusi, juga dapat 

menjadi keterbatasan ruang gerak bagi para 

pelaku ekonomi. Dengan adanya perumusan 

yang tepat, dan pemberdayaan yang baik dalam 

hal potensi SDM sekaligus rumusan konsep 

yang relevan, maka ekonomi Islam dapat 

menjadi salah satu proyeksi penting dalam 

meningkatkan kualitas kesejahteraan 

masyarakat, sekaligus menjadi salah satu faktor 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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